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Marine algae is one resource that has important economic value because it has 
cagar, carrageen and alginate ontent (Indriani and Sumiarsih, 1999). In the world 
of science, the word algae comes from the Greek , algor which means cold 
(Nontji, 2002). Padina australis is a species of marine algae belong to 
Phaeophyta Division (brown algae) which is commonly found in marine waters, 
from shallow to deep waters. This algae has a wide transparent brown sheet or 
filament shape. This study was aimed to observe the growth of algae P. australis 
by using case study method where samples of Padina algae taken from nature 
were placed into basket as container for culturing. While the technique used is 
cultivation using basket; in order to determine the growth, algae was analyzed 
further by measuring the maximum weight of P. australis living without substrate. 
Some environmental factors such as temperature, salinity, depth and tides were 
recorded to see their impact on the growth of P. australis. Serei village is the 
location of the research on the growth of this P. australis. The result also records 
that P. australis can only live about three weeks and after that die. The growth of 
P. australis was greatest in the 8th container weighing 23 gr. 
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ABSTRAK 
Alga laut adalah salah satu sumberdaya yang mempunyai nilai ekonomis penting 
karena memiliki kandungan agar, karaginan dan alginat (Indriani dan Sumiarsih, 
1999). Dalam dunia ilmu pengetahuan, alga berasal dari bahasa Yunani yaitu 
Algor yang berarti dingin (Nontji, 2002). Padina australis merupakan spesies alga 
laut dari Divisi Phaeophyta (alga cokelat) yang pada umumnya tersebar di 
perairan laut, mulai perairan laut dangkal hingga perairan dalam. Alga ini memiliki 
bentuk lembaran atau filamen yang lebar yang berwarna cokelat transparan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengamati pertumbuhan alga Padina australis 
lewat metode studi kasus dimana sampel alga Padina yang diambil dari alam  
kemudian ditempatkan ke dalam keranjang sebagai wadah budidaya alga Padina 
australis. Sedangkan teknik yang digunakan adalah teknik budidaya dengan 
menggunakan keranjang. Pertumbuhan dianalisis berdasrakan pertambahan 
berat malsimum P. australis yang hidup tanpa substrat. Beberapa factor 
lingkungan antara lain suhu, salinitas, kedalaman dan pasang surut diukur untuk 
melihat dampaknya terhadap pertumbuhan P. australis. Desa Serei merupakan 
lokasi dilakukannya penelitian pertumbuhan alga P. australis ini. Setelah 
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dilakukan pengamatan P. australis hanya bisa hidup sekitar tiga minggu dan 
setelah itu mati dan hancur. Pertumbuhan P. australis paling besar terjadi pada 
wadah ke-8 dengan berat 23 gr.  
           
Kata kunci : Pertumbuhan, Padina australis, Desa Serei 
 
PENDAHULUAN 
Secara biologis alga laut 
termasuk salah satu anggota 
organisme bentik yang umumnya 
berukuran besar dan hidup di perairan 
dangkal yang menempel pada karang 
mati. Rumput laut terdiri dari tiga kelas 
yaitu Rhodophyceae (alga merah), 
Phaeophyceae (alga cokelat) dan 
Chlorophyceae (alga hijau) (Trono, 
1997). Ketiga kelompok tersebut 
merupakan alga ekonomis penting. 
Menurut sejarah, pada mulanya orang 
menggunakan alga hanyalah sebagai 
sayuran karna tidak berbahaya saat 
dimakan.Saat ini  penelitian tentang 
alga telah berkembang pesat dengan 
pemanfaatan yang lebih bervariasi 
yakni bahan kosmetika dan obat-
obatan yang diproduksi skala industry 
(Bold & Wynne, 1985).  
Pembudidayaan rumput laut 
mempunyai beberapa keuntungan 
karena dengan teknologi yang 
sederhana, dapat menghasilkan produk 
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi 
dengan biaya produksi yang rendah, 
sehingga sangat berpotensi untuk 
pemberdayaan masyarakat pesisir 
setempat (Ditjenkanbud, 2005). 
Pencapaian produksi yang maksimal 
budidaya rumput laut dapat di terpenuhi 
jika didukung lingkungan yang sesuai 
untuk pertumbuhanya seperti substrat, 
cahaya, unsur nutrient dan gerakan air 
(Gusrina, 2006). Sedangkan 
kedalaman adalah salah satu faktor 
yang berpengaruh terhadap 
penyerapan cahaya oleh rumput laut, 
karena berkaitan dengan proses 
fotosintesis yang menghasilkan bahan 
makanan untuk pertumbuhanya (Aslan, 
1998). Menurut Anonymous (1984) 
dasar perairan yang baik bagi 
pertumbuhan alga atau seaweed 
sebaiknya terdiri dari campuran pasir 
kasar dan karang mati atau pecahan 
karang. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilasnakan di Desa 
Serei, Kec Likupang Barat, Kab 
Minahasa Utara selama 6 bulan 
(Gambar 1). Metode penelitian yang 
saya gunakan adalah metode studi 
kasus dimana sampel alga Padina 
australis (Gambar 1)  yang diambil dari 
alam  kemudian di tempatkan ke dalam 
keranjang sebagai wadah budidaya 
alga Padina australis (Gambar 2) 
Sedangkan teknik yang digunakan 
adalah teknik budidaya dengan 
menggunakan keranjang. Jumlah 
keranjang yang diikat sebanyak 12 
buah. Setiap keranjang diisi beberapa 
individu alga Padina australis  tapi 
terlebih dahulu alga ditimbang dan 
dicatat sebagai berat awal. Kuadrat 
yang berukuran 1 m x 1 m berfungsi 
sebagai tempat menggantung 
keranjang sampah yang telah diisi alga 
tersebut, dan untuk bola plastik 
digunakan sebagai pelampung yang 
telah diikat di empat sudut dari kuadrat 
(Gambar 3) 
Untuk mengukur dan mencatat 
berat alga, dilakukan dengan 
mengangkat kuadrat bersama 
keranjang-keranjang yang digantung. 
Selanjutnya, setiap keranjang diambil 
sampel alga Padina nya lalu ditimbang 
dan dicatat pertumbuhan alga 
perkeranjang tersebut (Gambar 3). 
Pengukuran berat alga hanya dilakukan 
dalam selang satu hari. Penimbangan 
alga dilakukan dengan menggunakan 
timbangan DIGITAL dengan ketelitian 1 
g. 
Kemudian, setelah ditimbang, 
alga dimasukkan ke dalam keranjang, 
lalu kuadrat tersebut dimasukkan 
kembali ke dalam air. Antara kuadrat 
dan keranjang berjarak 50 cm.  
 








Gambar 3. Penimbangan Berat alga 
Padina 
 
Sebagai data penunjang maka 
parameter lingkungan yang akan diukur 
adalah suhu, salinitas dan pasang 
surut. Suhu diukur dengan  termometer 
celup berketelitian 1 °C, sedangkan 
salinitas diukur dengan salinometer 
berketelitian 1 PSU. (Practically Salinity 
Unit).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kemampuan hidup tanpa substrat 
Padina australis hidup pada  
substrat berupa karang mati,  ternyata 
mampu hidup saat ditempatkan pada 
wadah bebas substrat. Alga ini disebut 
hidup karena tetap bertumbuh dengan 
bertambah panjang dan  dan 
bertambah beratnya.  Hal ini belum 
pernah dilakukan, sehingga informasi 
ini bisa menjadi awal suatu upaya 
budidaya alga ini dengan cara ini.  
Umur benih hidup tanpa substrat 
Umur Padina australis jika 
dibudidayakan tanpa substrat hanya 
berkisar 21 hari atau 3 minggu dan 
seterusnya alga itu mati itu dikarenakan 
cadangan makanan untuk alga ini 
kurang sehingga 
Pertumbuhan berat maximum 
Padina australis yang hidup tanpa 
substrat 
Berdasarkan penelitian yang 
diamati maka didapati Ukuran benih 
Padina australis tidak bisa hidup di atas 
23 gr, dan data ini ditemukan di wadah 
ke-8   jika tanpa substrat dan 
seterusnya alga itu mati dan hancur. 
Data ini jika dibandingakan dengan 
data PKL yang ada di Desa Kampung 
ambon sangatlah berbeda karena 
pertumbuhan yang paling tinggi adalah 
21 gr dan pertumbuhan perwadahnya 
juga tidak normal. Perairan yang telah 
tercemar oleh limbah rumah tangga , 
industri, maupun limbah kapal laut 
dapat menghambat pertumbuhan 
makro alga (Direktorat Jendaral 
Perikanan Budidaya, 2009). 
 
4.1.4. Berapa faktor, suhu, 
salinitas, kedalaman dan pasang surut 
pada pertumbuhan Padina australis 
 Kondisi lingkungan untuk pesisir 
perairan Desa Serei sangat cocok 
untuk budidaya alga atau rumput laut 
karena faktor ekologi sangat 
mendukung untuk pertumbuhan alga 
seperti suhu, salinitas, kedalaman dan 
pasang surut   hasil parameter 
lingkungan yang diukur dilokasi 
penelitian adalah sebagai berikut: 
salinitas 330/00, suhu, 300C dan 
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kedalaman 15 m. Sedangkan data tabel 
pasang surut wilayah manado untuk 
januari 2016 di download dari internet.  
Menurut Kadi dan Atmadja 
(1988), kisaran salinitas yang baik 
untuk pertumbuhan alga laut yaitu 30-
34‰. Menurut Sulistijo (1989), salinitas 
yang rendah di bawah 30‰ kurang baik 
untuk pertumbuhan alga laut karena 
alga tersebut akan terserang penyakit 
ice-ice dan mengakibatkan kematian. 
Untuk penelitian ini didapat pengkuran 
salinitas 330/00 merupakan baik pada 
pertumbuhan alga coklat Padina 
australis.  
Salinitas perairan dipengaruhi 
oleh adanya penguapan yang tinggi, 
curah hujan dan sumber air tawar yang 
lain seperti sungai yang tentu saja 
mempengaruhi pertumbuhan Padina 
australi. Lokasi penelitian yang dekat 
dengan muara sungai menyebapkan 
rendahnya salinitas pada musim hujan. 
Dan salinitas yang didapat pada waktu 
penelitian masih termasuk kisaran 
normal karena pada saat penelitian 
tidak terjadi hujan sehingga sungai 
tidak meluap. 
Pertumbuhan Mutlak, Relatif dan 
Harian 
Laju pertumbuhan  Padina 
australis untuk penelitian ini sangat di 
pengaruhi oleh beberapa faktor yang 
telah diukur di atas karena suhu, 
salinitas dan kedalaman merupakan 
faktor yang sangat penting bagi 
pertumbuhan Padina australis. 
Semakin baik suhu dan salinitas yang 
ada dilokasi penelitian maka semakin 
baik juga pertumbuhan alga tersebut. 
Pertumbuhan alga Padina 
australis pada teknik ini bergantung 
pada jenis bibit dan pencemaran. Jenis 
bibitlah yang mempengaruhi 
pertumbuhan Padina australis, semakin 
mudah umur Padina australis yang 
diambil untuk di budidayakan dengan 
teknik ini maka semakin baik juga 
pertumbuhan Padina australis tersebut. 
Sedangakan pencemaran lingkungan 
disekitar lokasi penelitian sanggat 
mempengaruhi pertumbuhan Padina 
australis.  Jika dibandingkan dengan 
data pertumbuhan yang ada di Desa 
Kampung Ambon, pertumbuhan Padina 
australis di Desa Serei lah yang lebih 
baik pertumbuhanya, karena pada 
waktu pengambilan data pertumbuhan 
di Desa  Kampung Ambon di setiap 
pengamatan selalu ada aktivitas 
manusia  seperti pendaratan ikan 
(Pajeko). 
Setelah dianalisis dengan 
menggunakan formula diatas maka 
Pertumbuhan mutlak alga Padina 
australis   yang ada di perairan Desa 
Serei, Kec Likupang Barat, Kab 
Minahasa Utara yakni 3,333 gr.  
Sedangkan untuk pertumbuhan 
relatife didapatkan : Untuk wadah 1 
(80%), wadah 2 (50%), wadah 3 
(160%), wadah 4 (60%), waddah 5 
(75%), wadah 6 (125%), wadah 7 
(60%), wadah 8 (100%), wadah 9 
(40%), wadah 10 (60%), wadah 11 
(125%) dan wadah 12 (40%). 
Pertumbuhan relatife yang paling tinggi 
terjadi pada wadah 3 dengan 
presentase tertinggi 160% kemudian 
wadah 6 dan 11 mempunyai 
presentase ke-2 tertinggi dengan 
presentase 125%,  dan wadah dengan 
presentase terendah adalah wadah ke 
9 dan 12 dengan presentase 40%  
Tabel 2. Pengamatan 
Pertumbuhan harian spesifik dalam 1 
bulan 
setelah dilihat dari table 
pertumbuhan harian spesifik diatas 
(Tabel.2) maka dapat disimpulkan 
bahwa pertumbuhan harian spesifik 
untuk pengamatan pertama ke 
pengamatan kedua setiap wadah 
pertumbuhanya hampir sama, dan juga 
pertumbuhan Padina australis di semua 
wadah naik begitu cepat pada 
pengamatan ke dua. Dalam 
pengamatan ini hampir semua di setiap 
wadah pertumbuhan tertinggi terjadi 
pada pengamatan ke 3-5 dan setrusnya 
pertumbuhan Padina australis turun 
sampai pengamatan ke-16. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Ternyata pertumbuhan alga 
Padina sp berbeda di alam dengan di 
budidayakan karena alga ini hidup baik 
karena bersubstrat dengan karang mati 
dan pasir, dan di setiap alga yang 
dibudidayakan di keranjang 




Bagi teman-teman mahasiswa 
yang akan melakukan penelitian 
dengan metode dan teknik yang sama 
dengan penelitian yang saya lakukan 
diharapkan ketika teman-teman 
mengmbil sampel alga Padina sp lebih 
baik ambil sampel Padina yang kecil 
atau seukuran kuku orang dewasa 
karena dengan ukuran sebesar itu 
pertumbuhan alga masi akan 
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